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Abstract 
This study examines the effect of GCG mechanisms, namely audit 
committee meeting frequency, the proportion of independent 
commissioners, managerial ownership, institutional ownership, and 
women on board, on financial reporting quality in infrastructure 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange during 2020–2024, 
This quantitative study uses secondary data obtained from annual 
reports and financial statements. The sample was selected using 
purposive sampling, resulting in 200 firm-year observations. Data were 
analyzed using multiple linear regression. The results indicate that 
independent commissioners, managerial ownership, and institutional 
ownership positively affect financial reporting quality. In contrast, 
women on board negatively affect financial reporting quality, while 
audit committee meeting frequency has no significant effect. 
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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan menganalisis mekanisme GCG yang meliputi frekuensi rapat komite audit, 
proporsi dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dan 
women on board terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan sektor infrastruktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024. Penelitian kuantitatif menggunakan data 
sekunder, sampel menggunakan teknik purposive sampling diperoleh 200 data observasi yang 
memenuhi kriteria. Data dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan kepemilikan 
institusional berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Sebaliknya, women on 
board berpengaruh negatif, sedangkan frekuensi rapat komite audit tidak berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas laporan keuangan. 

 
Pernyataan kepentingan publik 
Studi ini bagi perusahaan menunjukkan bahwa mekanisme GCG tidak hanya berfungsi sebagai 
pemenuhan regulasi, tetapi juga sebagai sarana meningkatkan kualitas laporan keuangan melalui 
pengawasan yang efektif. Bagi investor dan masyarakat, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
keputusan investasi tidak cukup didasarkan pada formalitas penerapan GCG, investor perlu 
menilai efektivitas fungsi pengawasan yang dijalankan perusahaan sehingga dapat memperoleh 
informasi yang lebih andal dalam menilai kualitas tata kelola dan kinerja perusahaan. 
 
Kata Kunci: Mekanisme GCG, Women on Board, Kualitas Laporan Keuangan 

 
 
PENDAHULUAN 

Bagi setiap perusahaan, laporan keuangan berkedudukan sebagai instrumen komunikasi 
terpenting untuk menyampaikan gambaran kondisi dan pencapaian kinerja keuangan kepada 
beragam pihak berkepentingan (Biehl et al., 2024). Informasi yang termuat di dalamnya kerap 
dijadikan acuan menilai performa perusahaan, penyusunannya dituntut berlangsung teliti, 
terbuka, dan patuh pada standar akuntansi agar keadaan perusahaan tergambar apa adanya. 
Seiring dengan pentingnya peran tersebut, kualitas laporan keuangan menjadi semakin krusial 
ketika dikaitkan dengan sektor industri yang memiliki aktivitas operasional yang rumit sehingga 
memerlukan pengelolaan yang lebih hati-hati. Kondisi ini meningkatkan potensi terjadinya 
kesalahan dalam pencatatan maupun penyajian informasi keuangan. Dalam praktiknya, masih 
terdapat perusahaan yang mengalami kendala dalam pelaporan keuangan, seperti keterlambatan 
penyampaian laporan serta ketidaksesuaian antara perencanaan pelaporan keuangan. Hal 
tersebut dapat menimbulkan keraguan dari para pemangku kepentingan terhadap mutu laporan 
keuangan yang dipublikasikan.                                                                                                        

 Di antara sejumlah faktor penentu mutu laporan penerapan tata kelola perusahaan 
menempati posisi penting. Istilah GCG merujuk pada kerangka tata kelola berisi sistem, 
mekanisme, dan seperangkat prinsip yang menata relasi di antara unsur-unsur tata kelola 
perusahaan, pemegang saham, serta pemangku kepentingan lainnya. Tujuannya memastikan 
prinsip keterbukaan, akuntabilitas, tanggung jawab, kemandirian, dan kewajaran dijalankan, baik 
ketika mengambil keputusan maupun saat menyusun pelaporan (Karsono, 2023). Dilihat dari 
kacamata teori agensi, GCG diterapkan guna memperkuat mekanisme pengawasan sekaligus 
menjaga agar pelaporan keuangan berjalan transparan dan akuntabel (Nurcahyati et al., 2025). 
Menurut  Handayanto et al. (2025); Zelovena et al. (2023) berpendapat bahwa GCG turut 
menentukan mutu laporan keuangan karena sanggup menajamkan pengawasan atas manajemen 
serta menumbuhkan keterbukaan dan akuntabilitas. Studi lain memperlihatkan tata kelola 
mampu memperbaiki mutu laporan keuangan melalui penguatan pengawasan (Tran et al., 2023). 
Berbeda dengan penelitian Azri & Ruslim (2023) menunjukkan bahwa mekanisme GCG belum 
mampu meningkatkan kualitas laporan keuangan. temuan ini menyiratkan bahwa kehadiran 
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mekanisme GCG tidak otomatis memperbaiki mutu pelaporan bila fungsi pengawasan dan prinsip 
tata kelolanya belum benar-benar berjalan. Penelitian Halimah et al. (2023) mendapati tidak 
semua mekanisme GCG sanggup menaikkan integritas laporan keuangan, sehingga efektivitas tata 
kelola masih layak digali lebih jauh. 

 Selain efektivitas mekanisme GCG, karakteristik dewan sebagai bagian dari struktur tata 
kelola juga dipandang berperan dalam menentukan kualitas fungsi pengawasan perusahaan. 
Salah satu karakteristik dewan yang banyak mendapat perhatian dalam literatur tata kelola 
adalah keterwakilan perempuan pada jajaran dewan (women on board). Teori resource 
dependence memandang dewan yang beragam komposisinya menyediakan tambahan sumber 
daya, mulai dari cara pandang yang lebih bervariasi, latar pengalaman yang berbeda-beda, 
Perhatian perusahaan terhadap keragaman gender memang terus tumbuh, walau orientasinya 
bukan sekadar menambah jumlah perempuan. Esensi keragaman gender justru terletak pada 
terbentuknya susunan dewan yang proporsional antara laki-laki dan perempuan sehingga ragam 
perspektif memperkaya proses pengambilan keputusan. Lewat pendekatan ini, fungsi tata kelola 
diharapkan bekerja lebih optimal dan keputusan strategis yang dilahirkan pun bermutu lebih 
tinggi. Menurut Cao et al. (2024) memperlihatkan dampak positif women on board pada mutu 
laporan keuangan, keragaman gender di dewan direksi dinilai menaikkan efektivitas pengawasan 
serta pengendalian, sehingga earnings management dapat ditekan dan laporan keuangan tersaji 
lebih transparan, andal, dan relevan bagi pemangku kepentingan. Sejalan dengan itu, Cahyadi & 
Angela (2025) yang menilai kehadiran perempuan memperkuat pengawasan lewat naiknya 
ketelitian, kehati-hatian, dan ketaatan pada regulasi dalam setiap keputusan, sehingga fungsi 
monitoring atas manajemen menguat dan peluang manajemen laba mengecil. Berbeda dengan 
studi Zega & Angela (2025) mengindikasikan bahwa keberadaan perempuan dalam dewan belum 
mampu memengaruhi nilai perusahaan secara signifikan karena keberadaan dewan perempuan 
memiliki persentase lebih rendah dibanding pria yang menyebabkan kurang berpengaruh dalam 
pengambilan keputusan. Penelitian García Lara et al. (2022) menunjukkan bahwa women on 
board tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Berdasarkan hasil penelitian, 
keberadaan perempuan di dalam dewan tidak memiliki dampak yang berarti terhadap 
meningkatnya ketelitian, kehati-hatian, atau ketaatan terhadap peraturan dalam menentukan 
arah dan kebijakan perusahaan. Hal tersebut mengindikasikan bahwa mekanisme monitoring 
terhadap pihak manajemen masih belum menguat secara memadai, sehingga efektivitas upaya 
pengurangan praktik manajemen laba dan peningkatan kualitas laporan keuangan belum terlihat 
secara empiris. 

 Studi ini hendak mengkaji secara kritis bagaimana mekanisme GCG dan women on board 
mempengaruhi financial reporting quality di perusahaan sektor infrastruktur. Studi ini 
dilatarbelakangi oleh adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya terkait efektivitas 
mekanisme GCG dan peran dewan wanita terhadap kualitas pelaporan keuangan. Sektor 
infrastruktur dipilih karena karakteristiknya yang meliputi kompleksitas proyek, investasi 
berjangka panjang, dan ketergantungan pada dana eksternal yang berpotensi memperbesar risiko 
informasi yang kurang transparan serta manipulasi akuntansi. Berbeda dengan studi sebelumnya 
menurut Zelovena et al. (2023) yang berpusat pada sektor manufaktur serta penelitian menurut 
Dewi et al. (2024) yang berfokus pada sektor perbankan, riset ini justru mengarahkan 
perhatiannya pada sektor infrastruktur. Hal ini didasari oleh sifat unik serta risiko pelaporan yang 
cukup besar pada sektor infrastruktur, yang menjadikannya relevan sebagai sarana untuk 
mengevaluasi efektivitas penerapan tata kelola perusahaan. Penggunaan data terbaru periode 
2020–2024 dilakukan agar dapat menggambarkan perkembangan terbaru terkait penerapan 
mekanisme GCG dan pelaporan keuangan perusahaan. 

Kajian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi para pemangku kepentingan dalam 
meningkatkan praktik GCG sekaligus memperluas peran perempuan di jajaran dewan agar 
laporan keuangan yang dihasilkan makin berkualitas. Di samping itu, kajian ini diharapkan 
memperkaya rujukan pada ranah keuangan khususnya menyangkut mutu laporan keuangan 
melalui penerapan agency theory dan resource dependence theory pada perusahaan infrastruktur 
di negara berkembang seperti Indonesia. 
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KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS 

Agency Theory 

Sebagaimana dijelaskan dalam teori agensi, hubungan antara pemegang saham dan pihak 
manajemen sering kali diwarnai oleh perbedaan kepentingan, terutama dalam pelaksanaan 
aktivitas operasional perusahaan. Dalam menjalankan tugas pengelolaan perusahaan, manajemen 
umumnya memiliki akses informasi yang lebih luas dibandingkan pemegang saham. 
Ketidakseimbangan informasi tersebut berpotensi menimbulkan konflik kepentingan yang pada 
akhirnya dapat memengaruhi kualitas dan keandalan informasi yang disajikan dalam laporan 
keuangan. (Al-Faryan, 2024; Hendrastuti & Harahap, 2023). Untuk meminimalkan potensi konflik 
yang muncul antara pemegang saham dan pihak manajemen, perusahaan perlu menerapkan tata 
kelola perusahaan yang baik serta didukung oleh sistem pengawasan yang efektif. Dalam hal ini, 
mekanisme GCG berfungsi sebagai alat pengendalian yang dapat membatasi terjadinya konflik 
kepentingan antara kedua pihak tersebut. Penerapan tata kelola perusahaan yang baik, yang 
diukur melalui empat proksi tata kelola perusahaan, diharapkan dapat meningkatkan efektivitas 
pengawasan terhadap manajemen. Dengan demikian, optimalisasi pengawasan terhadap 
aktivitas manajemen berkontribusi pada terciptanya pelaporan keuangan yang menggambarkan 
keadaan perusahaan secara lebih wajar, sehingga tingkat kepercayaan pengguna informasi 
terhadap laporan yang disajikan dapat semakin meningkat. 

Resource dependence theory 

Teori resource dependence berangkat dari premis bahwa perusahaan memerlukan aneka sumber 
daya demi menjaga keberlanjutan usaha sekaligus mengangkat kinerja organisasinya. Salah satu 
sumber daya itu bersumber dari anggota dewan yang berbekal pengalaman, pengetahuan, dan 
jaringan luas, sehingga sanggup menopang perusahaan menghadapi tantangan dan merumuskan 
keputusan strategis (Akram & Abrar Ul Haq, 2022). Latar belakang dan kompetensi anggota 
dewan yang beragam menyuguhkan sudut pandang yang kaya saat pengambilan keputusan 
sekaligus memperkukuh pengawasan atas manajemen, sehingga tata kelola berjalan lebih efektif 
(Singh, 2025). Keberagaman komposisi dewan juga menaikkan mutu diskusi dan pertimbangan 
kebijakan, sebab tiap anggota menyumbang perspektif berbeda sesuai bekal pengalaman dan 
keahliannya. Menurut penelitian Dobija et al. (2022) mengungkapkan adanya hubungan antara 
tingkat keragaman gender dalam dewan dengan peningkatan kualitas pelaporan keuangan, yang 
disebabkan oleh fungsi pengawasan yang berjalan lebih optimal. Hasil tersebut juga 
mengindikasikan bahwa variasi gender dalam komposisi dewan berkontribusi pada penguatan 
pengambilan keputusan serta mendorong peningkatan transparansi pelaporan informasi 
keuangan kepada pemangku kepentingan. 

Kualitas laporan keuangan 

Tingkat kegunaan informasi yang diungkapkan perusahaan menunjukkan sejauh mana laporan 
keuangan mampu mendukung kebutuhan pemangku kepentingan dalam mengambil keputusan 
secara tepat (Hasan et al., 2022). Laporan yang bermutu mampu memotret kondisi keuangan 
perusahaan secara riil dan disusun berlandaskan prinsip keterbukaan serta akuntabilitas 
(Rachmawati et al., 2025; Tran et al., 2023). Selain itu, informasinya wajib relevan, andal, dan 
dapat dibandingkan antarperiode supaya pengguna mudah mengevaluasi kinerja perusahaan 
(Biehl et al., 2024). Di samping berbagai faktor lainnya, mutu laporan keuangan turut ditentukan 
oleh efektivitas sistem pengendalian internal dan mekanisme pengawasan yang diterapkan 
perusahaan. Kedua aspek tersebut berperan penting dalam memastikan bahwa informasi yang 
dilaporkan oleh manajemen mencerminkan kondisi perusahaan yang sebenarnya, disajikan 
secara akurat, serta memenuhi prinsip kejujuran dalam pelaporan keuangan (Tran et al., 2023). 
Oleh karena itu, peran laporan keuangan tidak hanya terbatas sebagai media penyampaian 
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informasi perusahaan, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun kepercayaan investor serta 
mendukung pengambilan keputusan ekonomi yang tepat. Dalam penelitian ini, kualitas laporan 
keuangan diukur menggunakan nilai absolut Discretionary Accruals yang dihitung dengan 
Modified Jones Model. Proksi ini digunakan untuk mengukur kualitas laporan keuangan karena 
mampu mengestimasi tingkat manajemen laba melalui komponen akrual diskresioner (Indriani 
& Pujiono, 2021). Semakin kecil nilai absolut Discretionary Accruals, semakin rendah tingkat 
praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan, sehingga kualitas laporan keuangan dinilai 
semakin tinggi. Model Jones Modifikasi dipilih karena metode tersebut merupakan salah satu 
ukuran yang umum digunakan untuk menilai kualitas pelaporan keuangan karena mampu 
memberikan gambaran mengenai tingkat praktik earnings management dalam perusahaan. 

Mekanisme good corporate governance 

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik bertujuan untuk menciptakan hubungan yang 
seimbang antara manajemen, dewan komisaris, pemegang saham, dan para pemangku 
kepentingan lainnya sehingga perusahaan dapat dikelola secara transparan, akuntabel, dan 
bertanggung jawab (Karsono, 2023). Apabila diterapkan secara efektif, sistem tata kelola tersebut 
dapat memperkuat fungsi pengawasan terhadap tindakan manajemen sehingga potensi konflik 
kepentingan serta praktik manipulasi dalam penyusunan laporan keuangan dapat diminimalkan. 
Penelitian Hasan et al. (2022) memperoleh bukti bahwa tata kelola berdampak positif pada mutu 
laporan keuangan melalui penguatan pengawasan. Selain itu, Salukh & Soewarno (2022) 
melengkapi bahwa GCG berperan menahan tindakan earnings management sehingga kredibilitas 
pelaporan meningkat. Pada penelitian ini, GCG yang diwakili oleh berbagai instrumen 
pengawasan dalam tata kelola perusahaan. Keberadaan instrumen tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pengendalian terhadap manajemen sehingga penyajian laporan keuangan 
menjadi lebih terbuka dan kredibel. 

Pengembangan Hipotesis 

Komite audit terhadap kualitas laporan keuangan 

Sebagai perangkat pengawasan, komite audit bertugas mengawal jalannya pelaporan keuangan 
dan pengendalian internal perusahaan. Keberadaan komite audit dipandang mampu memperkuat 
mekanisme pengawasan terhadap manajemen, sehingga proses kontrol berjalan lebih efektif dan 
pada akhirnya berkontribusi pada meningkatnya kualitas pelaporan keuangan perusahaan. Pada 
temuan Alqatamin & Alqatamin (2024) menemukan efektivitas komite audit berpengaruh pada 
mutu pelaporan karena memperkuat pengawasan penyusunan laporan sekaligus menahan 
praktik earnings management. Selanjutnya, Febriani et al. (2019) bahkan mendapati pada 
perusahaan keuangan BEI menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap peningkatan 
kualitas laporan keuangan. Selain itu, penelitian Sunatar et al. (2025) pada perusahaan 
pembiayaan yang terdaftar di BEI juga menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh signifikan 
positif terhadap kualitas laporan keuangan, sementara GCG memperkuat hubungan ini. Penelitian 
ini mengukur komite audit menggunakan frekuensi rapat komite audit. Frekuensi rapat 
dipandang merepresentasikan intensitas pelaksanaan fungsi pengawasan dan koordinasi komite 
audit (Alqatamin & Alqatamin, 2024). Berdasarkan uraian tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai 
berikut: 

H1: Komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Dewan Komisaris Independen terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Dewan komisaris yang bersifat independen berfungsi sebagai bagian dari sistem pengawasan 
yang wajib memantau kebijakan yang diterapkan oleh manajemen untuk sehingga laporan 
keuangan yang dihasilkan memiliki tingkat transparansi dan objektivitas yang memadai. 
Kehadirannya diharapkan menaikkan efektivitas pengawasan sehingga kualitas informasi 
keuangan yang disajikan perusahaan menjadi semakin baik. Temuan tersebut sejalan dengan 
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penelitian. Kondisi tersebut selaras dengan hasil penelitian Syukra (2025) hasil tersebut 
menunjukkan bahwa dewan komisaris independen memberikan kontribusi terhadap 
peningkatan kualitas pelaporan keuangan melalui penguatan fungsi pengawasan serta penyajian 
informasi keuangan yang lebih andal. Selain itu, penelitian Rasidin & Hariyono (2024) 
menunjukkan bahwa keberadaan dewan komisaris independen memiliki hubungan positif yang 
signifikan dengan integritas laporan keuangan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa 
komisaris independen sanggup menahan manajemen laba sekaligus memperkukuh keterbukaan 
dan akuntabilitas. Selain itu, Purbayasa & Wiyanti (2024) penelitian tersebut menemukan adanya 
memberikan bukti empiris bahwa penguatan independensi dewan komisaris berkorelasi dengan 
berkurangnya tindakan yang berpotensi menurunkan kualitas pelaporan keuangan. Dewan 
komisaris independen diukur menggunakan proporsi komisaris independen terhadap total 
anggota dewan komisaris, mencerminkan tingkat independensi fungsi pengawasan dewan dalam 
mengawasi kebijakan manajemen dan proses pelaporan keuangan (Purbayasa & Wiyanti, 2024). 
Maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 

H2: Dewan komisaris berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Kepemilikan manajerial terhadap kualitas laporan keuangan 

Kepemilikan manajerial menunjuk pada situasi saat manajemen ikut menggenggam saham 
perusahaan, sehingga kepentingannya kian sejalan dengan kepentingan investor. Dengan turut 
mempunyai saham, manajemen diharapkan menekan konflik keagenan karena ikut merasakan 
manfaat sekaligus risiko atas tiap keputusan. Situasi tersebut memperkuat dorongan bagi 
manajemen untuk menyusun laporan keuangan yang akurat, transparan, serta merefleksikan 
kondisi perusahaan secara nyata. Menurut Alzoubi (2016) semakin besar kepemilikan saham oleh 
pihak manajemen, semakin rendah kecenderungan perusahaan melakukan earnings 
management, sehingga kualitas pelaporan keuangan menjadi lebih baik. Pada penelitian Nguyen 
et al. (2021) keterlibatan manajemen sebagai pemegang saham dapat mengurangi kecenderungan 
melakukan manajemen laba, yang pada akhirnya mendukung terciptanya pelaporan keuangan 
yang lebih berkualitas. Selain itu, hasil penelitian Khafid & Arief (2017) menunjukkan bahwa 
kepemilikan manajerial berpotensi meningkatkan kualitas laporan keuangan melalui 
peningkatan kualitas laba serta pengurangan konflik keagenan antara manajemen dan pemegang 
saham. Dengan demikian, semakin tinggi kepemilikan manajerial, semakin tinggi pula kualitas 
laporan keuangan yang dihasilkan. Kepemilikan manajerial diukur dengan rasio jumlah saham 
yang dimiliki manajemen terhadap total saham yang beredar (Nguyen et al., 2021). Hipotesis 
penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

H3: Kepemilikan manajerial memiliki pengaruh positif mendorong terciptanya laporan keuangan 
yang lebih berkualitas. 

Kepemilikan institusional terhadap kualitas laporan keuangan 

Keterlibatan institusi sebagai pemegang saham memberikan kapasitas pengawasan yang lebih 
besar terhadap aktivitas manajemen. Melalui fungsi pengawasan tersebut, perusahaan 
diharapkan terdorong untuk menyajikan informasi keuangan yang lebih objektif serta 
mencerminkan kondisi yang sesungguhnya. Pada penelitian Kabacinski et al, (2022). 
menggambarkan bahwa pengawasan yang berasal dari investor institusional berperan dalam 
membatasi perilaku oportunistis manajemen, sehingga praktik earnings management dapat 
diminimalkan. Penelitian menerangkan investor institusional berkontribusi menaikkan mutu 
laba dan mutu pelaporan karena memacu manajemen bertindak lebih transparan dan akuntabel. 
Sejalan dengan itu, Wahyuningsih (2023) menunjukkan adanya pengaruh negatif signifikan dari 
kepemilikan institusional terhadap praktik earnings management, yang menunjukkan bahwa 
semakin besar proporsi saham yang dimiliki institusi, semakin kecil peluang terjadinya praktik 
manipulasi laba dalam perusahaan. Kepemilikan institusional diukur dengan rasio jumlah saham 
yang dimiliki institusi terhadap total saham yang beredar (Wahyuningsih, 2023). 
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H4: Kepemilikan institusional berperan positif dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

Women on board terhadap kualitas laporan keuangan 

Women on board menggambarkan representasi perempuan pada tingkat dewan yang memiliki 
tanggung jawab dalam mengawal proses pengendalian perusahaan serta berpartisipasi dalam 
penetapan keputusan penting organisasi. Kehadiran perempuan diharapkan menaikkan mutu 
pengawasan sekaligus mendorong laporan keuangan yang lebih terbuka dan objektif. Pada 
penelitian Dobija et al. (2022) mendapati women on board berpengaruh positif pada mutu 
pelaporan; bertambahnya proporsi perempuan di dewan direksi maupun komisaris memperkuat 
pengawasan sehingga earnings management menyusut, sebagaimana tampak dari turunnya 
discretionary accruals. Kondisi ini mengisyaratkan keterlibatan perempuan menyumbang naiknya 
keterbukaan, akuntabilitas, dan keandalan informasi keuangan. Pada penelitian Zalata et al. 
(2022) menemukan kehadiran perempuan terutama yang berlatar belakang keuangan mampu 
mengangkat earnings quality dan mempersempit peluang manipulasi laba. Penelitian Cahyadi & 
Angela (2025) menambahkan bahwa representasi perempuan di dewan direksi menaikkan mutu 
keputusan strategis sekaligus memperkuat pengawasan atas kebijakan manajemen. 
Berlandaskan teori dan temuan terdahulu, kehadiran perempuan dalam dewan diperkirakan 
memengaruhi mutu pelaporan melalui jalur pengawasan, pengambilan keputusan, dan 
karakteristik dewan. Women on board diukur dengan proporsi jumlah anggota dewan perempuan 
terhadap total anggota dewan (Cahyadi & Angela, 2025). Karena itu, hipotesis dirumuskan sebagai 
berikut: 

H5: Women on board berkontribusi positif terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan. 
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METODE 

Metodologi Penelitian 

Fokus penelitian ini adalah menganalisis bagaimana mekanisme tata kelola perusahaan dan 
keberadaan women on board berkontribusi terhadap kualitas pelaporan keuangan yang 
dihasilkan perusahaan. Guna mencapainya, dipakai pendekatan kuantitatif karena kajian ini 
mengandalkan data numerik untuk menguji hubungan antarvariabel secara statistik (Ghozali, 
2021). GCG dalam studi ini diproksikan lewat frekuensi rapat komite audit, proporsi dewan 
komisaris independen, kepemilikan manajerial, serta kepemilikan institusional, sedangkan teknik 
analisisnya memakai regresi linear berganda.  
 Seluruh entitas yang bergerak di sektor infrastruktur dan telah tercatat di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) selama periode 2020–2024 dijadikan sebagai cakupan populasi dalam penelitian 
ini. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan pendekatan purposive sampling. 
Pendekatan ini digunakan agar sampel yang terpilih memiliki kesesuaian karakteristik dengan 
populasi yang diteliti sehingga mampu merepresentasikan objek penelitian secara lebih relevan 
(Ahmad & Wilkins, 2025; Ghozali, 2021). Data penelitian ini menggunakan data sekunder yang 
diperoleh dari laporan tahunan perusahaan, yang diakses melalui situs resmi BEI dan halaman 
resmi masing-masing perusahaan. 
 
Tabel 1. 

Kriteria Pemilihan Sampel 

Keterangan Jumlah 
Perusahaan pada sektor infrastruktur yang terdapat pada BEI periode 
2020–2024 

69 

Perusahaan yang tidak memiliki data mekanisme GCG lengkap (25) 
Perusahaan yang tidak memiliki data women on board lengkap (4) 
Perusahaan yang sesuai dengan persyaratan sampel penelitian 40 
Total observasi selama periode 2020–2024 (40 × 5) 200 

Sumber: Data Diolah (2026) 
 

Tabel 2. 

Definisi dan Pengukuran Variabel 

Variabel Pengukuran 
Kualitas laporan keuangan TAit=NIit−CFOit 

NDAit=α1(
1

𝐴𝑖𝑡−1
 )+α2(

∆𝑅𝐸𝑉𝑖𝑡−∆𝑅𝐸𝐶𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
)+α3(

𝑃𝑃𝐸𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
) 

DAit=
𝑇𝐴𝑖𝑡

𝐴𝑖𝑡−1
 – NDAitt` 

Sumber: Modified Jones Model  
(Indriani & Pujiono, 2021) 
Diukur menggunakan nilai absolut DA, yang 
dihitung menggunakan Modified Jones Model. 
Semakin kecil nilai abs DA menunjukkan kualitas 
laporan keuangan yang semakin tinggi. 

Frekuensi Rapat Komite Audit Jumlah rapat komite audit yang diselenggarakan 
dalam satu tahun. 
(Rosalina, 2025) 

Dewan Komisaris Independen  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝑜𝑚𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
𝑥100% 

(Hartono & Angela, 2025) 
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Kepemilikan Manajerial 
 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑚𝑒𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
𝑥100% 

(Sahda et al., 2025) 

  
Kepemilikan Institusional 
 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 x 100% 

(Sahda et al., 2025) 

Women on board  𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑒𝑚𝑝𝑢𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛
𝑥 100% 

(Zega & Angela, 2025) 
 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan regresi linear berganda dengan 
bantuan perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 23. Proses analisis 
diawali dengan statistik deskriptif, kemudian dilanjutkan dengan uji asumsi klasik yang meliputi 
normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi. Model regresi yang 
digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:    

KLK=α+β1FRKA+β2DKI+β3KM+β4KI+β5WOB+ε 

Keterangan: 

• KLK = Kualitas Laporan Keuangan  
• α = Konstanta  
• β₁–β₅ = Koefisien Regresi  
• FRKA = Frekuensi Rapat Komite Audit  
• DKI = Proporsi Dewan Komisaris Independen  
• KM = Kepemilikan Manajerial  
• KI = Kepemilikan Institusional  
• WOB = Women on Board  
• ε = Error Term (kesalahan pengganggu) 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil statistik deskriptif 

Analisis statistik deskriptif dilakukan sebagai langkah awal untuk mendeskripsikan karakteristik 
dasar seluruh variabel dalam penelitian ini. Deskripsi data mencakup distribusi, nilai pemusatan, 
dan variabilitas masing-masing variabel. Berdasarkan 200 observasi yang diperoleh, ringkasan 
statistik deskriptif untuk seluruh variabel dependen dan independen disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3.  

Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std.Dev 
Frekuensi Rapat Komite Audit  200 0 24 8.05 5.087 
Proporsi Dewan Komisaris 
Independen 

200 0.14 0.83 0.4483 0.11109 

Kepemilikan Manajerial 200 0.00 1.52 0.1672 0.27912 
Kepemilikan Institusional 200 0.00 1.00 0.6425 0.25300 
Women on board 200 0.00 0.50 0.1164 0.10852 
abs Discretionary Accruals 200 0.00 44.81 0.6752 4.45439 

Sumber: Data Diolah (2026) 
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Data pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa penelitian ini didasarkan pada 200 observasi, dengan 
sebaran nilai yang cukup beragam pada setiap variabel yang dianalisis sehingga mencerminkan 
adanya perbedaan karakteristik di antara perusahaan-perusahaan dalam sampel. Untuk variabel 
yang merepresentasikan intensitas pelaksanaan rapat komite audit, nilainya bervariasi dari 0 
sampai 24 kali dengan nilai rata-rata sebesar 8,05. Sementara itu, rasio komisaris independen 
menunjukkan nilai minimum 0,14 dan maksimum 0,83, dengan rata-rata sebesar 0,4483. Pada 
variabel kepemilikan manajerial, diperoleh rentang nilai dari 0 hingga 1,52 dengan rata-rata 
0,1672, sedangkan kepemilikan institusional menunjukkan rentang 0 sampai 1 dengan rata-rata 
0,6425, yang mengindikasikan bahwa kepemilikan oleh pihak institusi cenderung dominan dalam 
sampel penelitian. Di sisi lain, tingkat keterwakilan perempuan dalam jajaran dewan direksi 
tergolong masih rendah, dengan rata-rata hanya sebesar 0,1164. Adapun untuk variabel kualitas 
laporan keuangan yang diproksikan melalui absolute discretionary accruals, nilainya berkisar 
antara 0 hingga 44,81 dengan rata-rata 0,6752. Secara umum, temuan-temuan tersebut 
menggambarkan adanya tingkat heterogenitas yang cukup signifikan antarperusahaan, baik 
dilihat dari aspek mekanisme tata kelola maupun dari sisi kualitas pelaporan keuangan yang 
dihasilkan. 
 Pengujian asumsi klasik dilakukan untuk memverifikasi kelayakan model regresi sebelum 
memasuki tahap pengujian hipotesis. Hasil dari pengujian tersebut disajikan pada Tabel 4.  
 
Table 4.  

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200 Data normal 
Uji Multikolinearitas  Tolerance VIF  

 
Data bebas 

multikolinearitas 

Frekuensi Rapat Komite 
Audit 

0.953 1.050 

Proporsi Dewan Komisaris 
Independen 

0.963 1.039 

Kepemilikan Manajerial 0.909 1.100 
Kepemilikan Institusional 0.834 1.198 
Keberagaman Gender 0.862 1.160 

Uji 
Heteroskedastisitas 

 Sig  
Frekuensi Rapat Komite 
Audit 

0.620 Data bebas 
Heteroskedastisitas 

Proporsi Dewan Komisaris 
Independen 

0.194 

Kepemilikan Manajerial 0.804 
Kepemilikan Institusional 0.797 
Keberagaman Gender 0.177 

Uji Autokorelasi  1.857 Data bebas 
autokorelasi 

Sumber: Data Diolah (2026) 
 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji kelayakan model regresi dilakukan untuk mengevaluasi apakah model yang digunakan layak 
dalam menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini 
didasarkan pada nilai signifikansi uji F (ANOVA) serta koefisien determinasi (Adjusted R-Square) 
yang dirangkum dalam Tabel 5. 
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Table 5.  

Uji Hipotesis 

Model B t Sig. Keterangan 
(Constant) 0.117 2.824 0.005  
Frekuensi Rapat Komite Audit 0.002 0.932 0.352 H1 ditolak 
Proporsi Dewan Komisaris Independen -0.136 -6.026 0.000 H2 diterima 
Kepemilikan Manajerial -1.928 -10.589 0.000 H3 diterima 
Kepemilikan Institusional -0.123 -2.821 0.005 H4 diterima 
Women on Board 1.310 10.948 0.000 H5 ditolak 
Uji F Sig 0.000  Model layak untuk diuji 
Adj R square  0.404  

Sumber: Data Diolah (2026) 

Variabel dependen dalam penelitian ini diproksikan menggunakan nilai absolut Discretionary 
Accruals (abs DA) yang dihitung dengan Modified Jones Model. Semakin rendah nilai abs DA 
menunjukkan semakin rendahnya praktik manajemen laba, sehingga kualitas laporan keuangan 
semakin tinggi. Oleh karena itu, koefisien regresi yang bernilai negatif mengindikasikan bahwa 
variabel independen mampu menurunkan nilai abs DA, yang berarti meningkatkan kualitas 
laporan keuangan. Sebaliknya, koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan peningkatan 
nilai abs DA, sehingga mengindikasikan penurunan kualitas laporan keuangan.  
 Berdasarkan tabel 5, proporsi dewan komisaris independen, kepemilikan manajerial, dan 
kepemilikan institusional memiliki koefisien negatif dan signifikan. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa ketiga variabel mampu menurunkan nilai abs DA, sehingga berkontribusi terhadap 
peningkatan kualitas laporan keuangan. Sebaliknya, women on board memiliki koefisien positif 
yang mengindikasikan peningkatan nilai abs DA atau penurunan kualitas laporan keuangan, 
sehingga hipotesis yang diajukan tidak didukung. Sementara itu, frekuensi rapat komite audit 
tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai abs DA. Berdasarkan nilai Adjusted R Square sebesar 
0,404 kemampuan model dalam menjelaskan variasi kualitas laporan keuangan mencapai 40,4%. 
Adapun 59,6% variasi lainnya berasal dari faktor-faktor di luar variabel yang diteliti. 
 

Pembahasan 

Pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Laporan Keuangan  

Berdasarkan hasil analisis, intensitas rapat komite audit tidak terbukti memiliki keterkaitan yang 
signifikan dengan kualitas laporan keuangan, sehingga hipotesis pertama tidak terkonfirmasi. 
Padahal, frekuensi rapat komite audit semestinya menjadi perangkat pengawasan yang menjamin 
laporan tersusun akurat, transparan, dan taat aturan, serta diharapkan mempererat koordinasi 
antar anggota dewan dan menumbuhkan pengawasan objektif atas manajemen. Namun, temuan 
ini mengindikasikan banyaknya rapat tidak cukup mengangkat kualitas laporan keuangan yang 
lebih menentukan justru kualitas diskusi dan kedalaman pembahasan di dalam rapat tersebut. 
 Dalam kerangka teori keagenan, pelaksanaan rapat komite audit diposisikan sebagai 
mekanisme pengendalian yang bertujuan meminimalkan konflik kepentingan antara manajemen 
sebagai agen dan pemegang saham sebagai prinsipal. Aktivitas tersebut diasumsikan dapat 
memperkuat sistem pengawasan serta meningkatkan mutu pelaporan keuangan perusahaan. 
Akan tetapi, temuan empiris dalam penelitian ini memperlihatkan bahwa intensitas rapat komite 
audit tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas laporan keuangan, sehingga 
asumsi dalam teori tersebut belum sepenuhnya terkonfirmasi pada karakteristik sampel yang 
digunakan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Mardessi (2022) yang menemukan bahwa 
intensitas rapat komite audit tidak selalu berdampak langsung pada kualitas pelaporan keuangan 
dan tidak sejalan dengan Febriani et al. (2019); Sunatar et al. (2025) yang menemukan bahwa 
intensitas rapat komite audit berdampak positif pada kualitas pelaporan keuangan. 
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Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Kualitas Laporan Keuangan  

Hipotesis kedua diterima, pengujian memperlihatkan proporsi dewan komisaris independen 
mampu menekan praktik manajemen laba sehingga kualitas laporan keuangan menjadi lebih baik. 
Sebagai bagian dari mekanisme GCG, dewan komisaris independen berperan dalam melakukan 
pengawasan terhadap kinerja manajemen sekaligus menjaga agar pelaporan perusahaan tetap 
transparan dan mematuhi regulasi yang berlaku. Keberadaannya diharapkan mempersempit 
konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham lewat pengawasan yang objektif 
dan independen. Temuan ini menyiratkan bahwa naiknya proporsi komisaris independen 
sanggup menahan manajemen laba sehingga mutu laporan membaik. Dengan kata lain, semakin 
besar porsi komisaris independen, semakin tinggi mutu laporan keuangan karena peluang 
manipulasi informasi dapat ditekan. 
 Penemuan ini mendukung konsep agensi yang menunjukkan adanya bentrokan 
kepentingan antara manajemen sebagai wakil dan pemilik saham sebagai pihak utama. Dewan 
komisaris independen dibentuk untuk memangkas asimetri informasi sekaligus mengekang 
perilaku oportunistik manajemen. Komisaris independen yang efektif menaikkan mutu 
monitoring atas tindakan manajemen, sehingga manajemen laba tertekan dan mutu laporan 
meningkat. Oleh sebab itu, bertambahnya proporsi komisaris independen memperkuat 
pengawasan sekaligus mendorong laporan yang lebih transparan, andal, dan akuntabel. Temuan 
ini sejalan dengan penelitian Rasidin & Hariyono (2024); Syukra (2025) yang menunjukkan 
bahwa komisaris independen berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan melalui 
penguatan fungsi pengawasan dan penurunan praktik earnings management. 

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hipotesis ketiga diterima, berdasarkan temuan penelitian kepemilikan manajerial berperan 
dalam menurunkan praktik manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Semakin besar 
kepemilikan saham oleh manajemen, semakin kecil peluang terjadinya manipulasi laba, sehingga 
kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan menjadi lebih tinggi. Pada dasarnya 
kepemilikan manajerial diharapkan menjadi sarana penyelaras kepentingan manajemen dan 
pemegang saham dalam menyusun laporan keuangan. Saat manajemen turut memegang saham, 
kepentingannya cenderung makin sejalan dengan pemegang saham. Keselarasan tersebut 
idealnya membuat manajemen lebih berhati-hati dalam berkeputusan, termasuk dalam 
menyusun laporan keuangan, sebab mereka ikut menanggung dampak langsung tiap kebijakan.  
 Teori agensi menyatakan konflik berpeluang muncul ketika kepentingan manajemen tak 
sejalan dengan pemegang saham. Namun, dengan adanya saham yang dipegang manajemen, 
kepentingan kedua pihak makin selaras sehingga manajemen terdorong bertindak demi 
mengangkat nilai perusahaan. Lewat penyelarasan itu, manajemen cenderung menghindari 
perilaku oportunistik semisal manajemen laba yang bisa menggerus mutu laporan keuangan. 
Temuan ini sejalan dengan Ramadhan et al. (2023); Waheed et al. (2022) yang mengindikasikan 
bahwa kepemilikan oleh manajemen memberikan dampak positif terhadap mutu laporan 
keuangan dengan memperkuat peran pengawasan dan mengurangi praktik pengelolaan laba yang 
tidak transparan. 

Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kualitas Laporan Keuangan  

Hipotesis keempat diterima, hasil pengujian memperlihatkan kepemilikan institusional 
berpengaruh negatif pada manajemen laba sehingga mutu laporan keuangan meningkat. 
Kepemilikan institusional diharapkan menjadi perangkat pengawasan eksternal yang 
memperkuat kontrol atas penyusunan laporan sekaligus menahan perilaku oportunistik 
manajemen. Pihak-pihak yang tergolong sebagai pemilik institusional, misalnya dana pensiun, 
perusahaan asuransi, dan berbagai lembaga keuangan, pada umumnya memiliki keunggulan dari 



AKURASI, 8(2), 145-162 

Yohanes Sugiarto & Aurora Angela. GCG mechanisms, Women on Board, Financial Reporting Quality.   

 

157 
 

segi sumber daya maupun kompetensi dalam mengawasi kinerja manajemen dibandingkan 
dengan investor perorangan. Kondisi semacam ini secara ideal akan mendorong manajemen 
untuk bertindak lebih teliti dan konsisten dalam menyusun laporan. 
 Menurut teori agensi, kepemilikan institusional bertindak sebagai pengawas eksternal yang 
menahan perilaku oportunistik manajemen selaku agen demi menjaga kepentingan pemegang 
saham selaku prinsipal. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Masruri et al., (2023); 
Nguyen et al. (2021)mengindikasikan bahwa kepemilikan institusional berkontribusi positif 
terhadap kualitas pelaporan keuangan, karena mampu memperkuat mekanisme pengawasan 
sekaligus menekan praktik earnings management. 

Pengaruh Women on Board terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hipotesis kelima ditolak, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberadaan women on board 
berpengaruh positif menaikkan praktik manajemen laba sehingga menurunkan kualitas laporan 
keuangan. Kehadiran perempuan dalam dewan diharapkan menjadi perangkat pengawasan 
internal yang memperkuat kontrol atas penyusunan laporan sekaligus menahan perilaku 
oportunistik manajemen. Perempuan berlatar profesional dan berpengalaman beragam 
diharapkan mendorong manajemen bersikap lebih cermat, disiplin, dan taat pada standar 
pelaporan, yang idealnya mengangkat akurasi, keterbukaan, dan integritas laporan. Namun, 
temuan ini menegaskan bahwa dalam konteks sektor infrastruktur peran perempuan dalam 
proses pengawasan dan pengambilan keputusan belum berjalan secara efektif, terutama karena 
keberadaan perempuan jajaran dewan masih relatif sedikit sehingga pengaruhnya terhadap 
pengurangan praktik manajemen laba dan peningkatan kualitas laporan keuangan menjadi 
terbatas.  
 Berdasarkan resource dependence theory, keberagaman gender dalam dewan diyakini 
dapat memperkuat tata kelola perusahaan melalui sudut pandang dan pengalaman yang beragam. 
Kehadiran perempuan dalam jajaran dewan diasumsikan mampu meningkatkan fungsi 
pengawasan sekaligus kualitas laporan keuangan.  Dengan demikian, temuan tersebut 
menunjukkan bahwa teori yang digunakan belum sepenuhnya terkonfirmasi dalam konteks 
sampel penelitian ini. Hasil ini juga konsisten dengan penelitian Ainindya & Biduri (2026) yang 
menemukan kehadiran perempuan di jajaran direksi memiliki dampak positif terhadap praktik 
manajemen laba dan tidak sejalan dengan  García Lara et al. 2022; Mardianto & Susanti 2022 yang 
menunjukkan bahwa women on board berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan 
melalui penguatan fungsi pengawasan dan penaikan praktik earnings management. 
 
 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penerapan mekanisme good corporate governance 
bersama women on board memberikan dampak yang tidak seragam terhadap kualitas pelaporan 
keuangan pada perusahaan-perusahaan sektor infrastruktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. Pada variabel frekuensi rapat komite audit, tidak ditemukan pengaruh yang signifikan, 
yang mengisyaratkan bahwa tingginya jumlah pertemuan komite audit tidak serta-merta 
menjamin kualitas pembahasan maupun tindak lanjut yang dihasilkan. Berbeda halnya dengan 
proporsi komisaris independen, kepemilikan manajerial maupun institusional yang menunjukkan 
pengaruh positif dan signifikan, mengindikasikan bahwa dewan komisaris independen mampu 
menjalankan fungsi pengawasannya secara efektif dalam meminimalkan praktik manajemen laba, 
penyelarasan kepentingan antara manajer dan pemegang saham sebagai penguatan pengawasan 
dari sisi internal maupun eksternal perusahaan. Di sisi lain, variabel women on board 
memperlihatkan hasil yang berlawanan, di mana keterlibatan perempuan dalam dewan 
berhubungan negatif dengan kualitas laporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas 
keberagaman gender dalam mendukung fungsi pengawasan dewan masih belum terimplementasi 
secara maksimal.  
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 Dari keseluruhan temuan tersebut, dapat dipahami bahwa baik buruknya kualitas laporan 
keuangan tidak hanya ditentukan oleh penerapan mekanisme GCG, tetapi juga sangat dipengaruhi 
oleh sejauh mana fungsi pengawasan berjalan efektif serta bagaimana komposisi dewan dibentuk, 
baik dari sisi independensi maupun keberagamannya. Keterbatasan penelitian ini terletak pada 
keterbatasan data perusahaan, sebab sebagian data tidak tersedia secara utuh. Keadaan tersebut 
berpeluang memengaruhi ketelitian analisis dan berdampak pada kurang optimalnya hasil dalam 
memotret fenomena secara menyeluruh. 

Saran 

Riset berikutnya disarankan mempertimbangkan penambahan variabel lain yang berpotensi 
memengaruhi mutu laporan keuangan, seperti kepemilikan asing, serta penggunaan variabel 
moderasi seperti kualitas audit agar pemahaman mengenai pengaruh mekanisme good corporate 
governance dan women on board terhadap mutu laporan keuangan menjadi lebih komprehensif. 
Di samping itu, penelitian ini diharapkan tidak hanya mencakup sektor infrastruktur, tetapi juga 
melibatkan seluruh sektor perusahaan yang tercatat di Indonesia sehingga temuan penelitian 
dapat diterapkan secara lebih umum. 

Implikasi Praktis  

Perusahaan disarankan untuk tetap mempertahankan penerapan kepemilikan manajerial, 
kepemilikan institusional, dan dewan komisaris independen karena telah berperan dalam 
mendukung kualitas pelaporan keuangan. Namun, pada aspek frekuensi rapat komite audit, 
perusahaan perlu lebih menekankan efektivitas isi pembahasan dan tindak lanjut keputusan agar 
tidak hanya bersifat formalitas. Selain itu, keterlibatan women on board perlu dioptimalkan agar 
tidak hanya menjadi pemenuhan struktur organisasi, tetapi benar-benar diberi peran strategis 
dalam pengawasan dan pengambilan keputusan sehingga dapat memberikan kontribusi nyata 
terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan. 
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